BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan 5 indikator yang digunakan oleh peneliti terhadap taman
Tegallega dapat disimpulkan bahwa taman Tegallega mendapat nilai yang tinggi.
Hal ini dapat dilihat dari tingginya nilai yakni 0,698. Dari nilai yang tinggi tersebut,
taman Tegallega memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan taman
Tegallega adalah banyaknya pengguna yang datang ke taman Tegallega. Namun
kekurangan dari taman Tegallega adalah masih kurangnya minat masyarakat untuk
berkunjung dan beraktivitas di Taman Tegallega pada malam hari. Taman
Tegallega sebagai ruang publik belum mampu memberikan daya tarik bagi
pengunjung untuk datang pada malam hari. Meskipun taman Tegallega telah di
renovasi, taman Tegallega masih belum memberikan dampak yang signifikan untuk
mengundang masyarakat datang pada malam hari. Berikut ini penjelasan hal

tersebut berdasarkan hasil analisis menggunakan 5 indikator GPSI:

1. Intensity of Use. Intensity of Use mendapatkan nilai 0,587802313. Dari
nilai ini dapat dilihat masih rendahnya minat masyarakat berkunjung ke
taman Tegallega. Rendahnya minat ini disebabkan oleh masyarakat
masih cenderung menggunakan taman pada siang hari daripada malam

hari. Sehingga, sebaran pengguna masih terpusat pada siang hari.
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2. Intensity of Social Use. Intensity of Social Use mendapatkan nilai
1,039957939 atau 1. Pengunjung taman Tegallega banyak yang datang

ke taman Tegallega secara berkelompok.

3. Temporal Diversity of Use. Aktivitas yang terjadi di taman Tegallega
berbanding lurus dengan jumlah pengunjung yang datang pada siang dan
malam hari. Hal ini dapat dilihat dari tingginya jumlah aktivitas yang

terjadi di taman Tegallega lebih banyak pada siang dari pada malam.

4. Variety of Use. Walaupun aktivitas lebih banyak terjadi pada siang hari
daripada malam hari, aktivitas yang terjadi beragam. Total terdapat 25

aktivitas yang terjadi di taman Tegallega.

5. Diversity of Users. Tingkat keberagaman pengguna juga sangat tinggi
tidak mendominasi kepada beberapa pihak dan merata. Dimana
masyarakat dari berbagai latar belakang telah memanfaatkan taman

Tegallega untuk aktivitasnya.

Berdasarkan dari 5 indikator tersebut taman Tegallega mendapatkan nilai yang
tinggi. Terutama dalam hal pemanfaatan taman sebagai tempat bersosialisasi dan
beraktivitas yang dapat dilihat dari tingginya minat masyarakat datang ke taman

secara berkelompok dan banyaknya aktivitas yang bisa dilakukan pengguna.
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6.2 Rekomendasi

Berdasarkan penilaian menggunakan 5 indikator dari Good Public Space Index
taman Tegallega mendapatkan nilai yang tinggi. Meskipun mendapatkan nilai yang
tinggi dari 5 indikator terdapat 2 indikator yang mendapat nilai yang rendah.
Indikator Intensity of Use dan indikator Temporal Diversity of Use mendapat nilai
yang rendah. Dari kedua indikator tersebut terjadi perbedaan yang signifikan antara
siang dan malam. Dimana masyarakat masih lebih suka mengunjungi dan
beraktivitas di taman Tegallega pada siang hari walaupun taman Tegallega sudah

di renovasi supaya masyarakat masih bisa beraktivitas pada malam hari.

Atas pertimbangan dua indikator Intensity of Use dan Temporal Diversity of
Use peneliti menyarakan untuk meningkatkan keamanan taman Tegallega pada
malam hari. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan masyarakat supaya merasa aman
di ruang luar. Ruang terbuka publik membuat setiap masyarakat dapat dilihat dan
melihat satu sama lain. Sehingga diperlukan kolaborasi antara masyarakat dan
pemerintah dalam hal ini UPT Taman Tegallega untuk saling memberikan rasa
aman. Selain itu, kerjasama antara masyarakat dalam merawat fasilitas publik
diperlukan karena taman Tegallega banyak didatangi karena memiliki berbagai
fasilitas yang menjadi daya tarik pengunjung untuk melakukan aktivitas di taman

Tegallega.
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